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Abstrak

Sebagai wujud dari penjabaran catur darma perguruan tinggi, telah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam program
pembuatan Masjid dan pengawasannya di Dusun Jrakah, Hargosari Tanjungsari Gunungkidul. Tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu warga
masyarakat setempat dalam syiar dakwah melalui pembuatan Masjid baik berupa perancangan konstruksi dan pengawasannya. Masjid
merupakan tempat utama dalam usaha dakwah dan penyebaran Agama Islam. Oleh karena itu, Masjid harus dibangun secara kokoh dan sesuai
standar mendirikan bangunan di Indonesia. Pada pembangunannya, diperlukan orang yang ahli dalam pembangunan dan pengawasan
bangunan tersebut. Standar tersebut bertujuan agar bangunan yang digunakan nanti tahan terhadap berbagai beban yang terjadi, sehingga
umat Islam yang menggunakannya dapat merasa aman apabila melakukan kegiatan ditempat tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat peran
teknik sipil dalam rangka pembangunan Masjid dapat berjalan dengan baik, dan mendapat respon yang baik dari warga serta aparat setempat.
Adanya pembangunan masjid tersebut diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi umat muslim diwilayah tersebut dalam menunaikan
kewajiban, serta sebagai prasarana dalam berbagai acara keagamaan, adanya perbaikan ekonomi dan bertambahnya wawasan umat muslim
sehingga dapat meminimalisir program gerakkan-gerakkan di luar Islam yang ada di daerah tersebut.

Kata Kunci: pengabdian masyarakat, pembangunan dan pengawasan masjid, standar nasional

Pendahuluan

Dusun Jrakah, Kelurahan Hargosari, Kabupaten Gunung Kidul, merupakan sebuah dusun
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 207, dengan 668 jiwa, dengan mayoritas
masyarakatnya beragama Islam. Jenjang pendidikan yang ada, banyak warga yang tidak
bersekolah, sebagian lagi tamatan Sekolah Dasar dan ada segelintir warganya menjadi Sarjana
strata S1. Masyarakat dusun tersebut rata-rata bekerja sebagai petani dan buruh harian lepas.
Dusun tersebut berada di area perbukitan, dengan 60% luas wilayahnya merupakan lahan
pertanian maupun perkebunan, yang sisanya merupakan rumah penduduk. Dusun tersebut
memiliki 1 Kantor sebagai Balai Desa dan sebuah Sekolah Dasar, dan belum memiliki tempat
ibadah sendiri.

Umat Islam meyakini bahwa Islam merupakan agama yang memberi rahmat bagi seluruh
alam, namun belum semua umat bisa makmur, hal tersebut dikarenakan umat belum bisa
mengoptimalkan potensi yang ada. Pengembangan ekonomi masjid merupakan salah satu cara
dalam membantu pemerintah mengurangi angka kemiskinan dan pinjaman keluar negeri serta
dapat membangun kemandirian ekonomi umat (Suryanto dkk., 2016).

Masjid dapat digunakan dalam berbagai kegiatan, sebagai tempat sholat, belajar al-
Quran, lembaga amil zakat, lembaga ekonomi serta kursus ketrampilan dan pengetahuan bagi
anak-anak muda. (Qadaruddin dkk., 2016). Menurut Lismawani (2020) masjid dapat digunakan
dalam usaha peningkatan agama untuk masyarakat, yaitu dengan cara membuat kegiatan tanya
jawab dalam ceramah, adanya kajian mingguan maupun bulanan yang dapat dijadwalkan untuk
masyarakat lokal.

Masjid merupakan tempat ibadah dan non ibadah mahdhah. Masjid memiliki fungsi
pendidikan, sosial, kemasyarakatan dan ekonomi. Selain komunitas muslim, masjid juga
merupakan perwujudan aspirasi umat Islam yang dituntut sebagai agen perubahan (Huda, 2007).
Menurut Muhtadi (2018) masjid dapat menjadi tempat pembeerdayaan umay dan kegiatan sosial
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serta spiritual keagamaan. Kegiatan ini akan menjadi lebih baik apabila masyarakat faham
mengenai aturan agama yang ada.

Penggunaan masjid dalam acara dakwah melalui pembinaan keagamaan merupakan
salah satu cara pengembangan umat, direncanakan dan dijadwalkan, serta disesuaikan dengan
masyarakat sehingga materinya dapat sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan arah dakwah
lebih terarah (Anwar dkk., 2019). Menurut Ghafur (2014) dakwah merupakan sebuah
komunikasi penyeru secara damai yang dilakukan secara dua arah dalam menyampaikan ilmu
mengenai agama dan dapat dimengerti oleh masyarakat umum.

Dakwah merupakan usaha mengajak manusia agar kembali kejalan Allah, mengikuti
petunjuk-Nya, dan menjalani hidup dengan damai kepada sesama manusia, maka dari itu
dakwah Islam bersifat persuasif (Hidayat, 2019).

Metode pelaksanaan

Dari data tersebut, maka diketahui bahwa dusun tersebut belum memiliki masjid sendiri.
Maka dari itu, tim pengabdian memiliki ide akan mengadakan pembangunan masjid di daerah
tersebut, masjid yang akan dibangun merupakan masjid sederhana, namun sesuai standar,
dengan dana yang diperoleh dari tim, mitra, serta warga dusun, untuk pekerja dan tukang dalam
pembangunan tersebut semuanya menggunakan tenaga dari warga, sedangkan untuk
pengawasnya merupakan orang-orang dari tim pengabdian. Pengerjaan dan pengawasan dalam
pembangunan masjid dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Pengawasan pembangunan masjid yang dilakukan oleh tim pengabdian.

Hasil

Hasil yang didapatkan dari kegiatan pengabdian masyarakat dalam pembangunan masjid ini
sudah sesuai rencana. Pembangunan masjid sudah dilakukan sesuai dengan kaedah dan syarat-
syarat pembangunan bangunan di Indonesia. Sehingga kedepannya masyarakat diharapkan dapat
menggunakan masjid tersebut dalam kegiatan beribadah, dakwah, pengajian, pendidikan,
maupun musyawarah dan pembangunan ekonomi warga, serta dapat merasa aman dan nyaman
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apabila berada dan menggunakan masjid tersebut dalam berbagai kegiatan. Kegiatan peresmian
masjid dapat dilihat pada Gambar 3.

Peresmian bangunan masjid oleh tim pengabdian dan aparat terkait.

Hasil dan Pembahasan

Adanya masjid, akan menimbulkan adanya interaksi masyarakat dalam bersosialisasi,
sepertihalnya dengan data pada beberapa masjid seperti berikut ini :

] 1 shaf =34 orang

Maghrib Isya' Subuh Dzuhur Ashar

Rata-rata jumlah shaf (+SD)
ok, N W A U oo N

Data jamaah sholat masjid Jabal Qiblah

Selain bersosialisasi, dengan adanya masjid yang berfungsi sebagai fasilitas beribadah dan
berdakwah, adanya masjid juga dapat menjadi program pemberdayaan masyarakat, perbaikan
perilaku dan akhlak sehingga adanya perbaikan kualitas jamaah masjid. Hal tersebut juga selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhtadi, 2018 yang mengungkapkan bahwa adanya
perubahan jamaah karena adanya ibadah berjamaah serta kegiatan keagamaan, yang ditunjukkan
pada Tabel 1. Dan Tabel 2.

Tabel 1. "Anaslisa hubungan proses pemberdayaan dalam perubahan perilaku
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Peran Teknik Sipil” dalam rangka
pembangunan masjid yang dibangun di Dusun Jrakah, Hargosari, Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta, dapat berjalan dengan baik, dan mendapat respon yang baik dari warga
serta aparat setempat. Adanya pembangunan masjid tersebut diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi umat muslim di wilayah tersebut dalam menunaikan kewajiban, serta sebagai
prasarana dalam berbagai acara keagamaan, serta adanya perbaikan ekonomi dan bertambahnya
wawasan umat muslim sehingga dapat meminimalisir Gerakan-gerakkan yang bisa
mendangkalkan akidah warga yang ada di daerah tersebut.
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